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ABSTRAK

Prevalensi maloklusi dan tingkat kebutuhan perawatan ortodonti remaja 
Indonesia masih cukup tinggi. Dari 60,5% prevalensi, sebesar 23% sangat 
membutuhkan perawatan ortodonti. Seiring berkembangnya teknologi, tuntutan 
perawatan ortodonti semakin meningkat, namun belum diketahui apakah terdapat 
hubungan antara tingkat kebutuhan perawatan ortodonti dengan tuntutan perawatan 
ortodonti.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat kebutuhan 
ortodonti dengan tuntutan perawatan ortodonti pada remaja MAN 3 Palembang. Jenis 
penelitian ini adalah analitik dengan desain cross sectional. Populasi adalah remaja 
MAN 3 Palembang, sampel penelitian sebanyak 64 orang dengan kriteria: 16-18 
tahun dan tidak* pernah mendapatkan perawatan ortodonti. Pengumpulan data 
dilakukan dengan kuesioner dan pemeriksaan maloklusi berdasarkan tingkat 
kebutuhannya dengan menggunakan indeks DHC-IOTN. Analisis statistik dilakukan 
uji chi-square dan uji korelasi dengan koefisien kontingensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 57,8% siswa MAN 3 Palembang 
membutuhkan perawatan ortodonti. Dimana 18,7% sangat membutuhkan perawatan 
ortodonti, 39,1% membutuhkan perawatan borderline dan 42,2% tidak/membutuhkan 
sedikit perawatan. Jumlah siswa yang menuntut perawatan ortodonti lebih rendah 
(46,9%) dibandingkan dengan yang tidak menuntut perawatan. Sebagai kesimpulan 
tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat kebutuhan perawatan ortodonti 
dengan tuntutan perawatan ortodonti pada remaja MAN 3 Palembang (p=0,096 dan 
1=0,261).

Kata kunci: kebutuhan perawatan ortodonti, tuntutan perawatan, DHC, IOTN
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ABSTRACT

Malocclusions prevalence and level of orthodontic treatment need in 
adolesences in Indonesia is still high. From 60,5% prevalence, 23% of them are need 
orthodontic treatment. By the growing of technology nowadays, the demand for 
orthodontic care has increased. But it has not been Jcnown yet whether there is 
correlation between the level of orthodontic treatment needs and the demand for 
orthodontic care.

The aim of this study is to know the relationship beetween the level of 
orthodontic treatment needs and the demand for orthodontic care in adolesences of 
MAN 3 Palembang. This is analytic study with cross sectional design. The population 
were adolescences of senior high school student in MAN 3 Palembang, the total 
sample were f 4 people with criteria: age of 16-18 years old\ never get orthodontics 
care before. Data collection was performed with questionnaire and examination of 
malocclusion status based on grades of treatment need with DHC component of 
IOTN. Statistical analysis was performed with chi-square test and correlation test 
with contingency 's coefficient.

The result of this research showed that 57% adolescences of MAN 3 
Palembang need orthodontic treatment. Which is 18,7% adolescences are highly ' 
treatment need, 31,9%o borderline treatment need, and 42,2%o no need or slightly 
treatment need. The number of adolescence who demand for orthodonic care is 
lower (46,9%) than those are not demanding. The conclusion there was no significant 
correlation between the level of orthodontic treatment needs and the demand for 
orthodontic care in adolescences of senior high school in MAN 3 Palembang 
(p=0,096 and r=0,261).

Keywords: orthodontic treatment need, treatment demand, DHC, IOTN
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia tidak dapat dipisahkan dari keindahan. Penampilan yang indah dan 

menarik akan menambah rasa percaya diri khususnya pada remaja yang merupakan 

bagian dari masyarakat yang sangat memperhatikan estetika. Dengan susunan gigi 

yang teratur rapi, putih, bersih dan senyum yang menawan akan membuat penampilan 

seseorang lebih sempurna dan percaya diri.1 Selain merupakan cerminan ekspresi dan 

emosi, gigi-geligi juga berperan penting dalam fungsi bicara dan pengunyahan. Untuk 

mendapatkan fungsi tersebut diperlukan oklusi normal. Oklusi dikatakan normal, 

jika susunan gigi dalam lengkung gigi teratur serta terdapat hubungan yang harmonis 

antara gigi-geligi atas dengan gigi-geligi bawah, hubungan seimbang antara gigi, 

tulang rahang terhadap tulang tengkorak dan otot sekitarnya yang dapat memberikan 

keseimbangan fungsional sehingga memberikan estetika yang baik.3

Berbagai penyakit maupun kelainan gigi dan mulut dapat mempengaruhi fungsi 

rongga mulut, salah satunya adalah kelainan susunan gigi atau yang disebut dengan 

maloklusi.3,4 Ciri-ciri maloklusi diantaranya adalah: gigi beijejal (crowded), gingsul 

(caninus ektopik), gigi tonggos (disto-oklusi), gigi cakil (mesio-oklusi), gigitan 

menyilang (crossbite), gigi jarang (diastema).3 Maloklusi juga merupakan kelainan ;;
r**

dentofasial yang kebanyakan bersifat morfogenik dan merupakan masalah di bidang
' v\££

C- 'y "

i V1-Vw'
' \ S *sJ STK<V1i



2

kesehatan gigi yang terus meningkat sehingga penelitian-penelitian di bidang ilmu 

kedokteran gigi masih tetap diperlukan.3,4 Studi epidemiologi dalam bidang ortodonti 

untuk menggambarkan adanya derajat keparahan maloklusi suatu populasi digunakan 

suatu indeks maloklusi. Pada indeks maloklusi, penilaian subyektif dapat dikurangi 

sehingga dapat menggambarkan keadaan sebenarnya dari suatu populasi.5 Indeks 

yang sering digunakan untuk mengukur tingkat kebutuhan perawatan ortodonti pada 

populasi adalah Index of Orthodontic Treatment Need (IOTN) yang diperkenalkan 

oleh Brook dan Shaw tahun 1989. IOTN telah diterima secara internasional, karena 

dinilai valid, dapat dipercaya, dan mudah digunakan.6,7

Prevalensi maloklusi remaja Indonesia masih cukup tinggi, mulai tahun 1983 

sebesar 90% sampai tahun 2006 sebesar 89%.5 Hasil penelitian Oktavia tentang 

maloklusi pada remaja SMU di kota Medan tahun 2007 dengan menggunakan indeks 

HMAR menunjukkan bahwa prevalensi maloklusi sebesar 60,5% dengan kebutuhan 

perawatan ortodonti sebesar 23%.3,8 Beberapa penelitian mengemukakan bahwa 

banyak masyarakat yang sadar terhadap maloklusi, tetapi mereka tidak 

membutuhkan perawatan.8,9 Beberapa orang yang tidak merasa membutuhkan 

perawatan ortodonti tidak menyadari bahwa mereka mempunyai masalah dengan 

giginya, sedangkan yang lain merasa bahwa mereka memerlukan perawatan tetapi 

tidak berusaha dan tidak dapat memperoleh perawatan.10 Hal ini dipengaruhi oleh 

need (kebutuhan) dan demand (tuntutan) masing-masing individu. Need adalah 

sesuatu yang diperlukan seseorang untuk merasa lebih baik, dan dapat juga diartikan

merasa

K



3

sebagai kebutuhan menurut persepsi dirinya sendiri ataupun dokter gigi. Sedangkan 

demand adalah sesuatu yang dicari orang secara aktif dan biasanya akan 

mengeluarkan biaya untuk mendapatkannya, demand juga dapat diartikan sebagai
o n

keinginan pasien terhadap perawatan maloklusi. ’ 

yaitu persepsi individu terhadap status kesehatannya, jumlah hari sakit dan kebutuhan 

berdasarkan diagnosa klinis. Tuntutan perawatan ortodonti dari tahun ke tahun selalu 

meningkat. Meskipun demikian, tuntutan perawatan ortodonti selalu lebih rendah 

daripada kebutuhan akan perawatan yang ditentukan oleh para dokter gigi. Penelitian 

yang dilakukan Soh pada masyarakat Singapura, ditemukan bahwa rendahnya 

tuntutan terhadap perawatan ortodonti pada remaja pria walaupun kebutuhan untuk 

perawatan ortodonti sangat diperlukan.12

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui 

hubungan tingkat kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan Index of Orthodontic 

Treatmend Need (IOTN) dengan tuntutan perawatan ortodonti pada remaja Madrasah

Terdapat tiga komponen need,

Aliyah Negeri (MAN) 3 Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu : “Apakah tingkat kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan 

IOTN berhubungan dengan tuntutan perawatan ortodonti pada remaja MAN 3 

Palembang?”
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1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan tingkat kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan 

IOTN dengan tuntutan perawatan ortodonti pada pelajar MAN 3 Palembang.

1.3.2.Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah :

1. Mengetahui prevalensi maloklusi menurut kebutuhan perawatannya pada 

remaja MAN 3 Palembang.

2. Mengetahui gambaran tingkat kebutuhan perawatan ortodonti pada remaja

MAN 3 Palembang.

3. Mengetahui gambaran tuntutan perawatan ortodonti pada remaja MAN 3

Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian maka manfaat penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak antara lain:

1. Menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan pengalaman penelitian dalam 

bidang kesehatan gigi dan mulut.

2. Sebagai tambahan informasi pengetahuan mengenai hubungan tingkat 

kebutuhan perawatan ortodonti dengan besarnya tuntutan perawatan ortodonti 

pada remaja SMU, khususnya remaja MAN 3 Palembang.

i
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3. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan di lingkungan Departemen 

Kesehatan khususnya bagian pelayanan kesehatan gigi dalam upaya 

mengoptimalkan pelayanan pencegahan maloklusi.
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